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Abstrak: Penelitian yang berjudul Peningkatan Aktivitas Pembelajaran IPA dengan 
Menggunakan Metode Inkuiri Pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas siswa dengan 
menggunakan metode inkuiri. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif, 
sifat penelitian ini kualitatif dan jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (PTK) yang 
didalam pelaksanaannya berkolaborasi dengan teman sejawat. Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IV. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah observasi langsung dan  pengukuran. Sedangkan alat pengumpul data yang 
digunakan adalah lembar observasi dan soal-soal tes. Penelitian ini dilakukan selama 
3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I aktivitas fisik 66,67%, 
aktivitas mental 44,87%, aktivitas emosional 65,38%. Siklus II aktivitas fisik 76,92%, 
aktivitas mental 58,97%, aktivitas emosional 76,92%. Siklus III aktivitas fisik 
97,44%, aktivitas mental 80,77%, aktivitas emosional 86,54%. Berdasarkan data 
yang diperoleh menunjukkan terdapat peningkatan aktivitas belajar siswa dengan 
menggunakan metode inkuri pada pembelajaran IPA Kelas IV SDN 28. 
Kata Kunci : Peningkatan, Aktivitas Belajar, Metode Inkuiri 
Abstract: Study titled increased Improving Science Learning Activity Using the 
Inquiry Method Grade IV Elementary School 28. This study aims to determine the 
increase in the student activity using the inquiry method. The research method used is 
descriptive qualitative nature of this study and this type of research is a class act 
(PTK) in the implementation collaborate with colleagues. The subjects in this study 
were fourth grade students. Data collection techniques in this study is the direct 
observation and measurement. While the data collection tool used is the observation 
sheet and test questions. The research was conducted for 3 cycles. The calculations 
show that in the first cycle of physical activity 66.67%, 44.87% mental activity, 
emotional activity of 65.38%. Cycle II 76.92% of physical activity, mental activity, 
58.97%, 76.92% emotional activity. Cycle III physical activity 97.44%, 80.77% 
mental activity, emotional activity of 86.54%. Based on the data   obtained shows that 
there is an increase in studens learning activity using inkuiri on science learning 
Elementary School Fourth Grade 28  
 




Hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah 
aktivitas, tanpa aktivitas belajar tidak mungkin berlangsung dengan baik”. sehingga 
dapat dikatakan tidak ada proses belajar jika tidak terdapat aktivitas belajar 
didalamnya. Pembelajaran IPA pada pelaksanaannya haruslah diupayakan dalam 
kondisi pembelajaran yang kondusif dalam arti pembelajaran itu harus bersifat aktif, 
kreatif, efektif, inovatif dan menyenangkan. Sebagaimana yang tertuang dalam 
kurikulum 2006 (KTSP) mata pelajaran IPA di SD/MI pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir, berkerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikanya 
sebagai aspek penting kecakapan hidup.  
Hal ini berdampak pada kurangnya aktivitas belajar siswa sebagai berikut: 
yang aktif secara fisik 20,60%, secara mental 20% dan siswa yang aktif secara 
emosional adalah 36,29%. Maka dari itu untuk mengatasi hal tersebut, peneliti 
menggunakan metode inkuiri yang diyakini dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa, disamping itu metode inkuiri mudah diterapkan sehingga memungkinkan 
untuk digunakan dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat 
dicapai secara optimal.  
 Mengingat pentingnya aktivitas belajar dalam pembelajaran IPA, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas lebih lanjut dengan 
menggunakan metode ingkuiri yang diharapkan dapat memberikan solusi untuk 
mengatasi rendahnya aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru. Berdasarkan uraian pada latar belakang di 
atas, maka yang menjadi masalah penelitian ini adalah ”Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode 
ingkuiri pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru Kecamatan 
Kayan Hulu Kabupaten Sintang ?”  
Untuk lebih memudahkan dalam pembahasan masalah yang bersifat umum 
tersebut, berikut ini akan dipaparkan menjadi beberapa sub masalah.: (1) 
Bagaimanakah peningkatkan aktivitas fisik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan Metode Inkuiri  pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 28 Tanjung Miru Sintang ?, (2) Bagaimanakah peningkatkan aktivitas mental 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan Metode Inkuiri  
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru Sintang? (3) 
Bagaimanakah peningkatkan aktivitas emosional dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan Metode Inkuiri  pada siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru Sintang?, (4) Bagaimanakah peningkatan 
hasil belajar Ilmu Pengerahuan Alam sebagai dampak meningkatnya aktivitas 
pembelajaran dengan digunakannya metode ingkuiri ? 
Berdasarkan permasalahan yang tertera pada rumusan masalah diatas, maka 
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi yang 
akurat tentang penggunaan metode ingkuiri sehingga mampu meningkatkan aktivitas 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV Sekolah Dasar Tanjung Miru . Rumusan 
tujuan dijabarkan menjadi tujuan khusus yang disajikan sebagai berikut ; (1) Untuk 
mendeskripsikan peningkatan aktivitas fisik siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode ingkuiri (2) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan aktivitas mental siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode ingkuiri, (3) Untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas emosional siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode ingkuiri, (4) Untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar 
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai dampak meningkatnya aktivitas siswa dengan 
digunakannya metode ingkuiri. 
 
Adapun tahapan pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh Eggen & 
Kauchak (dalam Trianto: 141-142) sebagai berikut: 
Tabel 1 
Langkah-langkah pembelajaran inkuiri 
 
Fase Perilaku Guru 
1.menyajikan pertanyaan 
atau masalah 
Guru membimbing siswa mengidentifikasi 
masalah dan menuliskannya di papan tulis. Guru 
membagi siswa dalam kelompok. 
2. Membuat hipotesis Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
untuk curah pendapat dalam membentuk 
hipotesis. Guru membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis yang relevan dengan 
permasalahan dan memprioritaskan hipotesis 
mana yang menjadi prioritas penyelidikan. 
2 Merancang percobaan Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menentukan langkah-langkah yang sesuai dengan 
hipotesis yang akan dilakukan. Guru 
membimbing siswa mengurutkan langkah-
langkah percobaan. 
3 Melakukan percobaan 
untuk memperoleh 
informasi 
Guru membimbing siswa mendapatkan informasi 
melalui percobaan. 
4 Mengumpulkan dan 
menganalisis data 
Guru memberi kesempatan pada tiap kelompok 
untuk menyampaikan hasil pengolahan data yang 
terkumpul. 










Dalam penelitian ini, peneliti merujuk pada teori yang dikemukakan oleh 
Gulo dan merujuk pada tahap-tahap pembelajaran inkuiri yang dikemukakan oleh 
Eggen & Kauchak. Adapun teknik penggunaan metode inkuiri memiliki kelebihan 
sebagai berikut : 
a) Dapat membentuk dan mengembangkan “sel consept” pada diri siswa, 
sehingga siswa dapat mengerti tentang konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 
b) Membantu dalam menggunakan ingatan dan transfer pada situasi proses belajar 
yang baru. 
c) Mendorong siswa untuk berpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, bersikap 
objektif, jujur, dan terbuka. 
d) Memberikan kepuasan yang bersifat instrinsik 
e) Situasi proses belajar menjadi lebih merangsang 
f) Dapat mengembangkan bakat atau kecakapan individu 
g) Memberi kesempatan siswa untuk belajar sendiri. 
h) Siswa dapat menghindari cara-cara belajar yang tradisional. 
i) Dapat memberikan waktu pada siswa secukupnya sehingga mereka dapat 
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi. 
Selain mempunyai kelebihan metode inkuiri yang memiliki kelemahan atau 
kekurangan adalah : 
a) Metode inkuiri terlalu menekankan pada proses/aspek intelektual atau kognitif 
dan kurang memperhatikan dominan afektif atau aspek emosional dari proses 
belajar mengajar. 
b) Metode ini tidak efektif bagi kelas bersiswa banyak karena setiap siswa mungkin 
membutuhkan waktu banyak dari guru untuk menuntunnya. 
c) Harapan akan hasil penyelidikan mungkin tidak terpenuhi atau mengecewakan 
terutama bagi guru yang sudah terbiasa dengan perencanaan dan pengajaran 
tradisional. 




 Gulo (dalam Trianto 2009: 168) menyatakan bahwa kemampuan yang diperlukan 
untuk melaksanakan pembelajaran inkuiri adalah sebagai berikut: 
a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan 
Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan diajukan, Untuk 
meyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas, maka pertanyaan tersebut ditulis di 
papan tulis, kemudian siswa diminta untuk merumuskan hipotesis. 
b. Merumuskan hipotesis 
Hipoteisis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan 
yang dapat diuji dengan data, Untuk mempermudah proses ini, guru menanyakan 
kepada siswa gagasan mengenai hipoteses yang mungkin. Dari semua gagasan 
yang ada, dipilih salah satu hipotesis yang relevan dengan permasalahan yang 
diberikan. 
c. Mengumpulkan data 
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data yang 
dihasilkan dapat berupa tabel, matrik, atau grafik. 
d. Analisis data 
Siswa bertanggung jawab merumuskan hipotesis yang telah dirumuskan dengan 
menganalisis data yang telah diperoleh. Faktor penting dalam menguji hipotesis 
adalah pemikira benar atau salah, Setelah memperoleh kesimlulan, dari data 
percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang talah dirumuskan. Bila ternyata 
hipotesis itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai dengan proses 
inkuiri yang telah dilakukannya. 
e. Membuat simpulan 
Langkah penutup dari pembelajran inkuiri adalah membuat kesimpulan sementara 




Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif karena hanya 
memaparkan atau menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi 
berdasarkan kejadian sebenarnya saat melakukan penelitian. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sukmadinata (2008:72) yang menyatakan ”Penelitian deskriptif adalah 
suatu bentuk penelitian yang paling dasar ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun 
rekayasa manusia”, sedangkan menurut Hadari Nawawi (1985:63 ) menyatakan 
“Metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya”. 
         Sugiyono (2009: 2) berpendapat bahwa, “Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara  ilmiah  untuk  mendapatkan  data  dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan 
yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan”. Peneliti harus mampu menentukan 
metode yang akan digunakan pada saat melakukan penelitian. 
Pada metode deskriptif usaha dalam mendeskripsikan fakta-fakta pada tahap 
permulaan tertuju pada usaha mengemukakan gejala-gejala secara lengkap di dalam 
aspek yang diselidiki agar jelas keadaan atau kondisinya. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat disimpul bahwa metode deskriptif  yaitu untuk memaparkan atau 
menggambarkan suatu keadaan atau peristiwa yang terjadi berdasarkan kejadian 
sebenarnya atau apa adanya saat melakukan penelitian. 
Bentuk Penelitian ini adalah Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah survei (survei studies), sedangkan jenis survei yang digunakan adalah 
survei kelembagaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadari Nawawi (1985: 64-65)  
ada tiga macam bentuk pokok dari bentuk penelitian, yaitu. “Survei (Survei Studies), 
Studi Hubungan (Interrelationship Studies),Studi Perkembangan (Developmental 
Study)” 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom action 
research) dimana penelitian ini merupakan “Suatu aktivitas mencermati obyek atau 
komponen-komponen yang ada di dalam kelas dengan menggunakan tindakan 
tertentu untuk meningkatkan atau memperbaiki kondisi belajar yang terjadi di dalam 
kelas” (Maridjo A. Hasjmy, 2010:4). 
Susilo (2007:16) yang menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau 
Classroom Action Research  adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau 
di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau 
peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran.Maridjo A. Hasjmy (2010:4) 
menyimpulkan pengertian penelitian tindakan kelas sebagai berikut. 
1) Penelitian tindakan adalah suatu bentuk inquiry atau penyelidikan yang dilakukan 
melalui refleksi diri. 
2) Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang 
diteliti, seperti guru, siswa atau kepala sekolah. 
3) Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi social, termasuk situasi pendidikan. 
4) Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki: dasar pemikiran dan kepantasan 
dari praktek-praktek, pemahaman terhadap praktek tersebut, serta situasi atau 
lembaga tempat praktek tersebut dilaksanakan. 
Mengacu pada pengertian di atas dapat disimpulkan karakteristik dari penelitian 
ini berangkat dari masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas, adanya 
rencana tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas, 
dan adanya upaya kolaborasi antara guru dengan peneliti. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, untuk melakukan penelitian tindakan kelas kita harus melakukan observasi 
terlebih dahulu agar dapat menemukan kekurangan-kekurangan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. 
Secara umum sifat penelitian ada dua yaitu kuantitatif dan kualitatif. Sifat 
penelitian pada penelitian ini adalah bersifat kualitatif karena digunakan untuk 
“Meneliti pada kondisi obyek yang alamiah serta analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi” (Sugiyono, 2008:15). Kata makna dalam kutipan di samping memiliki 
arti yaitu data sebenarnya yang ditemukan dalam proses penelitian. 
Penelitian ini dilasanaka di kelas IV Sekolah Dasar  Negeri  28 Tanjung Miru 
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Sintang serta Subjek  dalam  penelitian ini adalah 
siswa kelas IV Sekolah  Dasar Negeri  28 Tanjung Miru  yang berjumlah 13 orang, 
guru dan kolaborator. 
Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti  menggunakan beberapa teknik   
pengumpulan data,  diantaranya  adalah teknik  observasi  langsung dan teknik 
dokumentasi. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli, sebagai berikut. 
a) Teknik observasi langsung, yaitu cara pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti mengadakan kontak dengan sumber data. 
b) Teknik pengukuran 
Teknik pengukuran merupakan teknik pengumpulan data dengan mengukur 
tingkat keberhasilan suatu tindakan yang diperoleh dari data hasil belajar siswa 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru Sintang. 
Alat pengumpul data yang peneliti gunakan pada penelitian ini disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data, yaitu sebagai berikut. 
a) Lembar observasi, untuk mengukur kemampuan guru dalam menggunakan metode 
ingkuiri dalam pembelajaran dan aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
b) Tes. 
Soal-soal merupakan alat pengumpul data teknik pengukuran. Untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Soal-soal akan diberikan 
diakhir proses pembelajaran. 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode non 
statistik, yaitu analisis data deskriptif, artinya dari data yang diperoleh melalui 
penelitian ini dilaporkan apa adanya dan dianalisis secara deskriptif untuk 
mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada. Hal ini dilakukan karena penelitian 
ini tidak mencari hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2010 : 
246) analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Menurut 
Miles and Huberman yang dikutip Sugiyono (2010 : 246), mengemukakan bahwa 
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga sudah jenuh. Aktifitas dalam analisis 
data, yaitu: (a) data reduction (reduksi data), (b) data display (penyajian atau display 
data), dan (c) conclution drawing/verification  (penarikan kesimpulan). Adapun 
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Data reduction (reduksi data) 
Reduksi data pada penelitian ini dimaksudkan untuk pemusatan perhatian 
terhadap fokus yang diteliti. Data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk 
uraian atau laporan yang terinci. maka langkah reduksi data dilaksanakan dengan cara 
sebagai berikut. 
a) Mengumpulkan hasil observasi tentang aktivitas belajar siswa kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 28 Tanjung Miru. 
b) Merangkum data ke dalam format hasil penelitian. 
2. Data display (penyajian data) 
Penyajian data merupakan kelanjutan dari reduksi data. Penyajian data 
merupakan penyusunan sekumpulan informasi yang berasal dari reduksi data yang 
kemudian disajikan dalam laporan yang sistematis dan mudah dipahami. Adapun 
urutan penyajian data sebagai berikut. 
a) Data tentang aktivitas fisik siswa. 
b) Data tentang aktivitas mental siswa. 
c) Data tentang aktivitas emosional siswa. 
 
3. Conclution drawing/verification (penarikan simpulan) 
Pada tahap ini peneliti mengambil kesimpulan terhadap data yang telah 













 Penelitian terhadap aktivitas siswa ini dilakukan di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 28 Tanjung Miru Sintang pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
dibantu oleh teman sejawat yaitu Nilawati. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada 
permasalahan umum yang terjadi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru 
Sintang yaitu belum optimalnya aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan sharing bersama 
teman sejawat kemudian mengatur jadwal untuk melakukan pengamatan awal untuk 
mengetahui seberapa besar aktivitas siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. Data pengamatan awal aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam ini akan digunakan sebagai baseline untuk mempermudah melihat 
hasil dari penelitian yang tertuju pada peningkatan aktivitas pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru 
Sintang. 
Setelah melakukan pengamatan awal pada bulan Oktober tahun 2011 
terhadap aktivitas siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kemudian 
dilakukan penelitian terhadap aktivitas siswa sebanyak 3 siklus, siklus pertama 
dilakukan pada tanggal 1 Oktober 2012, siklus ke 2 dilakukan pada tanggal 4 Oktober 
dan siklus terakhir atau siklus ke 3 dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2012. Setiap 
siklus dilakukan satu kali pertemuan dengan materi disesuaikan dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data hasil dari 
pengamatan aktivitas siswa yaitu berupa aktivitas fisik, aktivitas mental maupun 
aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam 
mengamati aktivitas siswa yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas 
emosional menggunakan lembar observasi siswa yang berisi indikator aktivitas siswa, 
setelah didapat data mengenai aktivitas siswa sesuai dengan indikator yang terdapat 
pada lembar observasi siswa kemudian data tersebut dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase, begitu pula data yang diperoleh pada pengamatan awal 
dianalisis menggunakan perhitungan persentase yang kemudian digunakan sebagai 
baseline. 
Berikut ini langkah- langkah pelaksanaan pengamatan awal (baseline), yaitu: 
a)  Perencanaan dan persiapan lembar observasi awal (baseline) 
1) Menyiapkan lembar observasi awal. 
2) Merencanakan waktu pelaksanaan observasi awal bersama teman sejawat. 
3) Menginformasikan waktu observasi kepada siswa. 
b) Pelaksanaan Observasi Awal (baseline) 
1) Guru  melaksanakan proses pembelajaran seperti biasa. 
2) Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung, observer/ teman sejawat 
mengamati proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan memfokuskan 
pengamatan pada aktivitas belajar siswa menggunakan lembar observasi siswa 
yang berisi indikator kinerja aktivitas belajar siswa. 
Beberapa hal yang dilaksanakan pada siklus I sebagai berikut: 
1) Melakukan pertemuan pertama (ke I) bersama teman sejawat Pertemuan pertama 
bersama teman sejawat dilakukan untuk menganalisis kurikulum agar mengetahui 
Standar Kompetensi dan  Kompetensi Dasar. yang akan disampaikan kepada siswa 
dalam pembelajaran selanjutnya serta berkoordinasi tentang langkah-langkah 
tindakan dan pelaksanaan penelitian. . 
2) Memilih materi pembelajaran dan metode pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran yaitu penggunaan metode inkuiri. 
3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I 
4) Menyiapkan media pembelajaran 
5) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar observasi  guru, lembar tabulasi 
kinerja aktivitas pembelajaran dan lembar observasi siswa. 
 Pertemuan ke dua ini dilakukan untuk memperlihatkan RPP dan media 
pembelajaran kepada teman sejawat serta sharing informasi mengenai langkah-
langkah tindakan penelitian. 
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilaksanakan oleh peneliti dengan 
menggunakan lembar observasi siswa sedangkan pengamatan terhadap peneliti 
sebagai guru dibantu oleh teman sejawat Nilawati  menggunakan lembar observasi 
guru yang telah disiapkan oleh peneliti. Dalam pelaksanaan siklus I indikator dari 
aktivitas mental yaitu siswa yang memberikan pendapat masih kurang yakni dengan 
persentase 23,08% dengan kategori aktivitas rendah, dari 15 siswa 10 orang siswa 
tidak berani memberikan pendapat diantaranya 3 siswa masih ada perasaan takut, 2 
orang siswa malu dan 3 orang siwa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan, 
selanjutnya siswa yang tidak berani memberikan pendapat tersebut diberikan 
penguatan sehingga hal tersebut tidak berlangsung lama didalam kegiatan 
pembelajaran.  




Rerata Aktivitas pembelajaran pada siklus I 
 
Berdasarkan data observasi yang diperoleh mengenai aktivitas pembelajaran 
















dijabarkan lagi menjadi indikator kinerja pada setiap aspek yang diamati. Berikut ini 
akan dijelaskan hasil observasi setiap jenis aktivitas belajar. 
Pertemuan kedua ini bertujuan untuk sharing informasi mengenai langkah-
langkah tindakan penelitian dan pemberian RPP serta media pembelajaran yang akan 
digunakan pada siklus II dan sebagai perbaikan terhadap siklus I 
Dalam pelaksanaan siklus II indikator dari aktivitas mental yaitu siswa yang 
memberikan pendapat masih kurang yakni dengan persentase 38,46% dengan 
kategori aktivitas rendah, dari 15 siswa 8 orang siswa tidak berani memberikan 
pendapat diantaranya 2 siswa masih ada perasaan takut, 1 orang siswa malu dan 5 
orang siwa tidak memperhatikan saat guru menjelaskan, selanjutnya siswa yang tidak 
berani memberikan pendapat tersebut diberikan penguatan sehingga hal tersebut tidak 










Rerata Aktivitas belajar pada siklus II 
 
 Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai aktivitas 
pembelajaran yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas mental dan aktivitas emosional. 
Ketiga jenis aktivitas pembelajaran tersebut dijabarkan lagi menjadi indikator kinerja 
pada setiap aspek yang diamati. 
Pertemuan pertama bersama teman sejawat pada siklus ke tiga ini dilakukan untuk 
menganalisis kurikulum agar mengetahui Kompetensi Dasar yang akan disampaikan 
kepada siswa dalam pembelajaran selanjutnya serta berkoordinasi tentang langkah-
langkah tindakan dan pelaksanaan penelitian.  
Pertemuan kedua pada siklus ketiga ini bertujuan untuk sharing informasi 
mengenai langkah-langkah tindakan penelitian dan pemberian RPP serta media 










Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti 
dengan menggunakan lembar observasi siswa sedangkan pengamatan terhadap guru 
sebagai peneliti dibantu oleh teman sejawat Nilawati  menggunakan lembar observasi 
guru yang telah disiapkan oleh peneliti. 
Dalam pelaksanaan siklus III indikator dari semua aktivitas baik aktivitas fisik, 
mental maupun emosional terjadi peningkatan yang sangat signifikan walaupun untuk 
kategori aktivitas mental yaitu siswa yang memberikan pendapat tidak mencapai 50% 
yakni dari 15 siswa 7 siswa tidak memberikan pendapatnya diantranya 4 siswa sibuk 
sendiri, 1 orang siswa malu-malu, dan 2 orang siswa takut mengungkapkan 
pendapatnya. Namun hal itu tidak berlangsung lama karena guru selalu memberikan 









RerataAktivitas pembelajaran pada siklus III 
Refleksi dilakukan setelah melakukan tindakan pada siklus III. Dari data yang telah 
diperoleh selama observasi siklus III yang dilaksanakan pada hari Senin, 8 Oktober 
2012 saat pembelajaran telah berakhir, diadakan kesepakatan antara guru kolaborator 
dan observer untuk menilai kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang telah 
dilakukan pada siklus III.  
 
 
Tabel 4 Rekapitulasi Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan 






















Rekapitulasi Aktivitas Pembelajaran 
 
 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat peningkatan aktifitas yang terjadi pada 
setiap indikator kinerja aktivitas pembelajaran siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode inkuiri. 
 
a. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik terbagi menjadi 3 indikator kinerja yaitu  siswa yang 
menyimak penjelasan guru, siswa yang mencatat materi pelajaran, dan siswa yang 
membaca materi pelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan yang besar dari baseline terhadap siklus yang telah 
dilaksanakan, yaitu 20.60% pada baseline menjadi 66.67% pada siklus I dengan 
selisih sebesar 46.07%, kemudian dari siklus I dengan jumlah persentase 66.67% 
menjadi 76.92% ke siklus II dengan selisih sebesar 10.25%. Selanjutnya dari siklus II 
dengan jumlah persentase 76.92% menjadi 97.44% pada siklus III dengan selisih 
sebesar 20.52%. Adapun selisih keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 76.84%. 
Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikatagorikan ”Tinggi”.  
b.  Aktivitas Mental 
Aktivitas mental terbagi menjadi 6 indikator kinerja yaitu siswa yang  
mengajukan pertanyaan, siswa yang menjawab pertanyaan, siswa yang mengerjakan 
soal dengan sungguh-sungguh, siswa yang berdiskusi dengan teman sekelompoknya, 
siswa yang dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan dari baseline terhadap siklus 
yang telah dilaksanakan, yaitu 20% pada baseline menjadi 44,87% pada siklus I 
dengan selisih sebesar 24,87%, kemudian dari siklus I dengan persentase 44,87% 
menjadi 58,97% ke siklus II dengan selisih sebesar 14,1% selanjutnya dari siklus II 
dengan persentase 58,97% menjadi 80,77% ke siklus III dengan selisih sebesar 
21,8%. Adapun selisih keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 60,77% Dengan 























c.  Aktivitas Emosional 
Aktivitas emosional, terbagi menjadi 4 indikator kinerja yaitu menghargai 
pendapat teman, siswa yang merasa senag mengikuti pembelajaran, kesungguhan 
dalam berdiskusi, siswa yang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar 
dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 36,29% pada baseline 
menjadi 50% pada siklus I dengan selisih sebesar 13,71%, kemudian dari siklus I 
dengan persentase 50% menjadi 76,92% kesiklus II dengan selisih sebesar 26,92%. 
Selanjutnya dari siklus II dengan persentase 76,92% menjadi 86,54% kesiklus III 
dengan selisih sebesar 9,62%. Adapun selisih keseluruhan dari baseline ke siklus III 
ialah 50,25%. Dengan demikian kenaikan aktivitas mental dapat dikatagorikan 
”sedang”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan Menggunakan 
metode Inkuiri pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru Sintang 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut; (1) Terdapat peningkatan aktivitas 
fisik dengan digunakannya metode inkuiri pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
28 Tanjung Miru Sintang dengan selisih keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 
76.84%. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikatagorikan ”Tinggi”, (2) 
Terdapat peningkatan aktivitas mental dengan digunakannya metode inkuiri pada 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 28 Tanjung Miru Sintang dengan selisih 
keseluruhan dari baseline ke siklus III ialah 60,77%. Dengan demikian kenaikan 
aktivitas fisik dapat dikatagorikan ”Cukup”, (3) Terdapat peningkatan aktivitas 
emosional dengan digunakannya metode inkuiri pada siswa kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 28 Tanjung Miru Sintang dengan selisih keseluruhan dari baseline ke siklus 
III ialah 50,25%. Dengan demikian kenaikan aktivitas fisik dapat dikatagorikan 
”Cukup”,(4) Terdapat peningkatan Hasil belajar siswa sebanyak 13 siswa pada siklus 
1 adalah 58,08 masuk kedalam kategori ”Kurang baik”, kemudian hasil belajar siswa 
pada siklus II adalah 60,77 masuk kedalam kategori ”Cukup”, dan hasil belajar siswa 
pada siklus III adalah 70,00 masuk kedalam kategori ”Baik” dari hasil belajar baik 
dari siklus I,II,dan III dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata dari hasil belajar 
siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 62,95 termasuk kedalam 
kategori ” Cukup”. 
 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut ; (1) Proses pembelajaran yang dirancang guru 
harus dapat melibatkan siswa secara aktif, bukan hanya secara fisik tetapi juga secara 
mental dan emosional, (2) Guru hendaknya selalu menggunakan strategi dalam 
kegiatan pembelajaran sehingga dapat mendorong siswa untuk melakukan aktivitas, 
(3) Rendahnya aktivitas siswa dapat berdampak terhadap hasil belajar siswa. 
Sehingga guru tidak seharusnya selalu menyalahkan siswa yang tidak aktif atau 
malas-malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai 
kinerjanya sendiri terlebih dahulu, (4) Aktivitas belajar siswa sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Oleh karena itu, hendaknya guru 
dapat mengaktifkan siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi 
dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terutama penggunaan metode 
ingkuiri agar pembelajaran lebih bermakna dan meningkatkan aktivitas belajar siswa 
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